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Abstrak
 

Sejak Pelita I (1969) pemer.intah melaksanakan pembahaÂ¬ruan di sektor pertanian dengan Panca Usaha

Tani melalui Bimas dan Inmas. Kabupaten Tingkat II Bangli sebagai salah satu Kabupaten di Bali, juga

tidak terlepas dari peiaksanaan program tesebut. Tujuan dari program ini untuk meningkatkan hasil

pertanian sehingga swasembada pangan tercapi. Sistem Subak merupakan institusi yang bergerak dan

mengatur segala aktivitas pertanian sawah dengan cara-cara yang bersifat tradisional dan turun-temurun.

Ajaran Tri Hita Karana merupakan landasan filsafat kerja mereka untuk mencapai kemakmuran hidup.

Dengan proses modernisasi dalam bidang pertanian, menyebabkan terjadi perubahan pada sektor usaha

produksi pertanian. Fenomena ini menarik untuk dikaji. Studi ini_ akan berusaha mencari jawaban atas

masalah pokok: ba gaimana keberadaan institusi subak di Kabupaten Tingkat II Bangli dengan ditanamnya

padi varietas unggul?. Dari masalah pokok ini dapat dijabarkan menjadi dua sub-masalah yaitu: (1) sejadh

manakah pengaruh ditanamnya padi varietas unggul P terhadap cara kerja Krama Subak?, dan (2)

bagaimanakah pengaruh ditanamnya padi varietas unggul terhadap ekonomi pertanian?. Secard temporal ka

j ian ini dari_ tahun 1969-1998. PeneÂ¬litian ini termasuk jenis penelitian sejarah. Karena itu langkah yang

dilakukan secara kronologis sesuai dengan tuntutan metode sejarah. Adapucr langkah-langkah ters('., rl,

adalah; heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Data yang tekumpul bersifat deskriptif, dengan

sumber data arsip (nasional dan daerah), hasil wawancara, Surat kabar, artikel dan buku. Panca Usaha Tani

adalah lima langkah yang harus dilakuÂ¬kan untuk meningkatkan produksi pertanian. Kelima langkah

tersebut adalah; (1) irigas1, (2) pengolahan tanah, (3) pemilihan bibit unggul, (4) pemupukan, dan (5)

pemberantasan hama. Ini menjadi pedoman bagi petani dalam aktivitasnya di sawah. Sejak itu juga petani

mulai mengenal berbagai macam jenis padi baru seperti PB5, PB6, IR28 dan sebagainya, jenis pupuk seperti

KCL, TSP dan berbagai jenis obat-obat pernbasmi hama. Kel>1jakan ini mernpunyai kelebihan diantaranya;

(1) panen dapat.'dilakukan lebih dari dua kali setahun, (2) nasi beras bukan lagi menjadi makanan istimewa

yang hanya dapat...
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